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ABSTRAK

Maghfira Ramadhani :  Pembuatan Bahan Ajar Fisika Berbasis ICT dengan
Mengintegrasikan MSTBK Materi Teori Kinetik Gas
dan Termodinamika untuk Mencapai Kompetensi
Siswa SMA Kelas XI

Bahan ajar merupakan bagian penting dalam pelaksanaan pendidikan di
sekolah termasuk dalam pembelajaran Fisika. Kenyataan di sekolah, bahan ajar
yang digunakan belum mengintegrasikan pengetahuan terkait seperti Sains lain
dan teknologi serta belum menekankan pengetahuan Matematika dan bencana.
Karakter mulia yang dituntut kurikulum juga belum diintegrasikan dalam bahan
ajar. Disamping itu bahan ajar yang digunakan belum memanfaatkan fasilitas ICT
secara optimal. Salah satu bahan ajar yang dapat mengatasi masalah ini adalah
bahan ajar yang memanfaatkan ICT dengan mengintegrasikan Matematika, Sains,
Teknologi, Bencana Alam dan Karakter (MSTBK). Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menghasilkan bahan ajar Fisika berbasis ICT dengan
mengintegrasikan MSTBK materi Teori kinetik Gas dan Termodinamika yang
memiliki deskripsi baik, valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan
kompetensi siswa SMA kelas XI.

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and
Development) dengan objek penelitian adalah bahan ajar berbasis ICT
mengintegrasikan MSTBK. Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah lembar validitas untuk ahli untuk menentukan validitas produk. Lembar
kepraktisan untuk siswa berupa angket untuk menentukan kepraktisan bahan ajar
berbasis ICT dalam pembelajaran. Keefektifan didapatkan dengan menggunakan
lembar observasi nilai karakter dan tes hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
menggunakan bahan ajar berbasis ICT mengintegrasikan MSTBK.

Berdasarkan analisis data dapat dikemukakan dua hasil penelitian ini.
Pertama, bahan ajar Fisika berbasis ICT dengan mengintegrasikan MSTBK materi
Teori Kinetik Gas dan Termodinamika adalah valid dan layak digunakan dalam
proses pembelajaran Fisika. Hal ini ditandai dengan nilai rata-rata validitas dari
tenaga ahli dan praktisi masing-masing adalah 86,17 dan 86,5. Bahan ajar juga
memiliki deskripsi yang baik. Kedua, penggunaan bahan ajar Fisika ini dalam
pembelajaran siswa SMA kelas XI adalah praktis dengan nilai rata-rata
kepraktisan adalah 84. Bahan ajar Fisika ini juga efektif dalam pembelajaran
untuk meningkatkan kompetensi siswa SMA kelas XI.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan pembangunan.
Pendidikan berperan dalam mempersiapkan sumber daya manusia (SDM) yang
berkualitas. Manusia merupakan sumber daya pembangunan yang membuat
perencanaan dan melakukan pengawasan terhadap jalannya pembangunan.
Manusia harus mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya melalui
pengalaman belajar selama pendidikan sehingga dapat diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari dalam bentuk tingkah laku yang konstruktif. Potensi-
potensi ini dapat berupa pengetahuan, sikap dan keterampilan. Oleh karena itu
pendidikan berperan dalam membangun dan meningkatkan sumber daya manusia
agar berkualitas baik.

Penyelenggaraan pendidikan harus mengikuti perkembangan zaman agar
mutu pendidikan terjamin dan relevan dengan kebutuhan masyarakat. Masyarakat
memanfaatkan teknologi untuk memperoleh informasi khususnya dalam bidang
pendidikan. Teknologi tersebut dalam dunia pendidikan dijadikan alat dalam
mendukung pengembangan pengetahuan bagi siswa. Dengan demikian, teknologi
berfungsi sebagai sarana dalam proses penyelenggaraan pendidikan.

Berbagai macam upaya telah dilakukan oleh pemerintah untuk
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Sebagai contoh peningkatan kualitas
guru, pembenahan sarana dan prasarana, serta pengembangan kurikulum. Cara

peningkatan kualitas guru diantaranya, sekolah dan dinas pendidikan memberikan



dan mengadakan pelatihan bagi guru-guru yang belum memenuhi standar sebagai
guru profesional. Guru diharapkan dapat memperoleh pengetahuan yang memadai
untuk menjadi guru profesional melalui cara tersebut.

Pembenahan sarana dan prasarana dilakukan pemerintah  untuk
meningkatkan mutu pendidikan. Pembenahan yang dilakukan diantaranya
melakukan perbaikan pada bangunan-bangunan sekolah yang tidak layak pakai
seperti atap bocor dan lantai yang rusak. Pemerintah mendistribusikan komputer
dan perangkat ICT lain ke sekolah-sekolah untuk menunjang proses pembelajaran.
Pembenahan ini dilakukan guna memberikan kenyamanan bagi guru dan siswa
dalam pembelajaran.

Pengembangan Kurikulum dilakukan untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional. Menurut Oemar (2008: 19) “pendidikan nasional berakar pada
kebudayaan nasional, dan pendidikan nasional berdasarkan Pancasila dan
Undang-Undang Dasar 1945”. Pengembangan kurikulum merupakan upaya
mewujudkan tujuan pendidikan nasional yang berakar pada pancasila dan
Undang-Undang Dasar 1945.

Kurikulum 2013 disusun sebagai penyempurnaan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). Orientasi pengembangan kurikulum 2013 adalah tercapainya
kompetensi yang berimbang antara sikap, keterampilan, dan pengetahuan melalui
pembelajaran yang holistik dan menyenangkan. Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan (2014: 7) mengemukakan bahwa “Kurikulum 2013 adalah kurikulum
yang disempurnakan secara komprehensif, memuat gabungan beberapa pelajaran

dan tema-tema tertentu yang berbasis kegiatan (activity based) dengan buku



panduan aktivitas. Penyusunan kurikulumnya pun tidak lagi berdasarkan berapa
mata pelajaran yang diajarkan, melainkan dimulai dari kompetensi keterampilan
dan juga sikap yang diharapkan tertanam pada setiap peserta didik.”
Pengembangan kurikulum 2013 menekankan kepada pembentukan lulusan yang
memiliki karakter mulia, keterampilan yang relevan dengan kebutuhan
masyarakat, dan pengintegrasian berbagai konsep dasar yang berkaitan.
Berdasarkan hal ini maka dalam proses pembelajaran Fisika dilaksanakan dengan
mengintegrasikan pengetahuan terkait dan memanfatkan fasilitas ICT.

Fisika merupakan bagian dari Sains yang berkonstribusi terhadap kemajuan
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Fisika lahir dan berkembang dari rasa
ingin tahu manusia tentang alam semesta yang memperlihatkan berbagai gejala
atau fenomena. Materi pembelajaran Fisika perlu diintegrasikan dengan
pengetahuan lain yang terkait. Fisika berkaitan dengan Matematika. Matematika
diperlukan untuk memudahkan pemahaman dan penyelesaian permasalahan
Fisika. Besaran Fisika yang terkait dengan permasalahan yang sedang dibahas
dapat disederhanakan dalam bentuk persamaan Matematika. Pembelajaran Fisika
juga terkait dengan Sains lain seperti Kimia dan Biologi. Untuk itu agar
pembelajaran Fisika lebih bermakna perlu adanya pengintegrasian dengan Sains
dalam pembelajaran.

Fisika pada hakikatnya merupakan ilmu pengetahuan alam yang memiliki
satu kesatuan dan tidak dapat dipisah-pisahkan dengan ilmu yang lain. Hal ini
tentu dalam pembelajaran Fisika perlu diintegrasikan dengan pengetahuan lain

seperti teknologi dan bencana alam. Fenomena-fenomena alam yang terjadi di



sekitar kita seperti bencana alam dapat dijelaskan dengan Fisika. Perkembangan
Fisika mempengaruhi pada perkembangan teknologi. Mengingat begitu
pentingnya peranan Fisika dalam menjelaskan bencana alam, perkembangan ilmu
lain dan teknologi, tentu dalam pembelajaran Fisika perlu dilakukan integrasi
semuanya itu dalam pembelajaran.

Pendidikan karakter dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran.
Kemdiknas (2011: 30) mengatakan bahwa ‘“nilai karakter diintegrasikan pada
setiap mata pelajaran dengan tujuan untuk menanamkan nilai-nilai Kkarakter,
sehingga diharapkan setiap siswa mampu menginternalisasikan nilai-nilai itu
kedalam tingkah laku sehari-hari melalui proses pembelajaran, baik yang
berlangsung di dalam maupun di luar kelas”. Berdasarkan pernyataan ini dapat
dikemukakan bahwa nilai-nilai karakter perlu juga diintegrasikan dalam
pembelajaran agar siswa dapat menerapkan nilai-nilai tersebut kedalam tingkah
laku sehari-hari. Salah satu alternatif membentuk karakter adalah dengan
mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam pembelajaran dan bahan bacaan siswa
untuk belajar seperti bahan ajar.

Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang digunakan untuk
membantu guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran baik bahan tertulis
maupun bahan tidak tertulis. Bahan ajar dapat berupa informasi, alat dan teks
yang diperlukan guru untuk perencanaan pembelajaran. Guru akan lebih mudah
dalam melaksanakan pembelajaran melalui bahan ajar. Siswa akan lebih terbantu

dan mudah dalam mengulang materi ajar yang sedang mereka pelajari.



Salah satu bentuk bahan ajar yang populer saat ini adalah bahan ajar berbasis
ICT. Bahan ajar berbasis ICT merupakan bahan ajar yang memanfaatkan
teknologi dan informasi dalam pembelajaran. Penjelasan materi ajar berbasis ICT
dapat dilihat dan didengar melalui teks, animasi dan video sehingga dapat
membantu guru dalam menjelaskan hal-hal yang abstrak saat pembelajaran.
Bahan ajar ini juga membantu siswa memahami konsep atau prinsip Fisika baik
secara selintas maupun melalui pengamatan yang berulang. Bahan ajar berbasis
ICT juga dapat diakses melalui jaringan internet sehingga siswa dapat mengulang
materi pembelajaran kapan pun dan dimana pun. Bahan ajar yang menginterasikan
pengetahuan terkait sangat berguna dalam pembelajaran karena memudahkan
siswa memahami dan mengingat materi pembelajaran.

Bahan ajar yang umumnya dipakai di sekolah adalah buku paket. Bahan ajar
yang digunakan belum menyatakan dengan tegas Matematika yang diperlukan
untuk memahami konsep Fisika yang dipelajari. Siswa diberikan contoh soal
mengenai materi terkait dalam pembelajaran. Siswa dituntut untuk menyelesaikan
soal latihan yang mirip dengan contoh soal yang diberikan guru saat menjelaskan
materi. Soal tersebut juga diambil dari buku paket siswa. Kegiatan ini membuat
siswa kurang mengasah otaknya karena untuk menyelesaikan soal siswa hanya
mencontoh penyelesaian soal yang diberikan guru. Bahan ajar yang digunakan
juga belum mengintegrasikan pada pengetahuan lain seperti natural Sains lain
seperti Kimia, Biologi, Astronomi, dan sebagainya serta teknologi. Bencana alam
sebagai fenomena yang terjadi di alam sekitar juga belum diintegrasikan pada

bahan ajar. Karakter mulia yang dituntut kurikulum juga belum diintegrasikan



dalam bahan ajar. Permasalahan yang terjadi adalah belum tersedianya bahan ajar
yang mengintegrasikan pengetahuan terkait seperti Sains lain dan teknologi,
belum menekankan pengetahuan Matematika, bencana alam, dan karakter mulia.
Jika kondisi ini dibiarkan maka akan berdampak pada prestasi belajar siswa pada
pembelajaran Fisika.

Salah satu solusi yang dapat mengatasi masalah ini adalah dengan membuat
suatu bahan ajar yang mengintegrasikan pada pengetahuan terkait, bencana alam,
berkarakter mulia dan lebih menekankan pengetahuan Matematika. Bahan ajar
yang digunakan juga memanfaatkan IPTEK untuk mempermudah siswa
memperoleh pengetahuan. Bahan ajar yang dimaksud adalah bahan ajar berbasis
ICT dengan mengintegrasikan Matematika, Sains, Teknologi, Bencana Alam, dan
Karakter mulia yang disingkat MSTBK. Bahan ajar ini dapat digunakan untuk
mendukung proses pembelajaran Fisika.

Bahan ajar berbasis ICT mengintegrasikan MSTBK perlu dikembangkan
untuk pembelajaran karena mempertimbangkan potensi yang ada di Sumatera
Barat. Kondisi geografis menyebabkan Sumatera Barat memiliki potensi bencana
seperti gempa bumi, banjir dan tanah longsor. Potensi lain adalah pemanfaatan
ICT yang mencakup Sumatera Barat perlu dimanfaatkan dalam pembelajaran.
Pemanfaatan ICT dalam pembelajaran di Sumatera Barat dilakukan untuk
mengoptimalkan pendayagunaan teknologi dalam membantu proses pembelajaran
masyarakat. Oleh karena itu pengetahuan tentang bencana alam perlu

diintegrasikan dalam materi pembelajaran dalam bentuk bahan ajar berbasis ICT.



Bahan ajar berbasis ICT dengan mengintegrasikan MSTBK memiliki
kelebihan-kelebihan seperti adanya prasyarat Matematika untuk mengatasi
permasalahan siswa dalam memecahkan soal-soal Fisika. Bahan ajar
memperlihatkan keterkaitan materi Fisika dengan ilmu lain seperti Sains lain dan
teknologi. Bencana alam sebagai fenomena yang terjadi disekitar juga dikaitkan
dengan materi pembelajaran. Nilai karakter yang dapat diaplikasikan siswa dalam
pembelajaran diintegrasikan ke dalam bahan ajar. Bahan ajar berbasis ICT dengan
mengintegrasikan MSTBK diharapkan mampu meningkatkan kompetensi siswa.

Salah satu materi Fisika yang diajarkan pada pendidikan formal di SMA
adalah Teori Kinetik Gas dan Termodinamika. Materi diajarkan untuk mencapai
kompetensi siswa SMA kelas XI pada semester 2. Materi ini diajarkan dalam
rangka mencapai tuntutan kurikulum untuk mata pelajaran Fisika. Materi Teori
Kinetik Gas dan Termodinamika memiliki kaitan dengan Sains lain, teknologi dan
bencana alam. Matematika juga diperlukan dalam materi ini untuk menyelesaikan
persoalan mengenai materi terkait. Materi ini banyak mengandung nilai-nilai
karakter yang dapat dimunculkan dan dikembangkan. Disisi lain, bahan ajar SMA
kelas XI semester 2 berbasis ICT yang mengaitkan Fisika dengan Sains lain,
teknologi, bencana alam dan nilai karakter dengan memasukkan matematika
sebagai prasyarat belum tersedia. Bertolak dari latar belakang masalah yang telah
diuraikan penulis ingin melakukan penelitian. Sebagai judul penelitian adalah
“Pembuatan Bahan Ajar Fisika Berbasis ICT dengan Mengintegrasikan MSTBK
Materi Teori Kinetik Gas dan Termodinamika untuk Mencapai Kompetensi Siswa

SMA Kelas XI”.



B. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah, maka penulis membatasi masalah yang
akan diteliti. Berdasarkan latar belakang, maka batasan masalahnya adalah :

1. Materi dalam penelitian ini adalah untuk SMA kelas XI semester 2 KD. 3.1
Mendeskripsikan sifat-sifat gas ideal monoatomik dan 3.2 Menganalisis
perubahan keadaan gas ideal dengan menerapkan hukum termodinamika.

2. Bentuk produk bahan ajar berbasis ICT adalah dalam bentuk web
menggunakan software moodle (Modular Object Oriented Dynamic Learning).

3. Nilai karakter mulia yang diintegrasikan ke dalam bahan ajar adalah religius,

rasa ingin tahu, kerja sama, disiplin, dan kerja keras.

C. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah dapat dirumuskan masalah dalam
penelitian ini yaitu Apakah bahan ajar materi Teori Kinetik Gas dan
Termodinamika berbasis ICT dengan mengintegrasikan MSTBK valid, praktis,

dan efektif diterapkan dalam pembelajaran Fisika SMA kelas XI ?

D. Tujuan Penelitian
Secara umum tujuan penelitian adalah untuk menghasilkan bahan ajar
valid, praktis, dan efektif. Secara khusus tujuan penelitian adalah sebagai berikut:
1. Menentukan validitas dan deskripsi bahan ajar materi Teori Kinetik Gas dan
Termodinamika berbasis ICT dengan mengintegrasikan MSTBK.
2. Menentukan kepraktisan dan efektivitas bahan ajar materi Teori Kinetik Gas

dan Termodinamika berbasis ICT dalam pembelajaran Fisika SMA kelas XI



. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:

. Guru, sebagai alternatif bahan ajar yang mengintegrasikan MSTBK yang
dapat digunakan dalam pembelajaran.

. Siswa, sebagai sumber belajar yang bisa meningkatkan perhatian dan
kesungguhan dalam mempelajari Fisika.

. Peneliti lain, sebagai sumber ide dan referensi dalam pengembangan bahan
dalam bentuk bahan ajar yang mengintegrasikan MSTBK

Peneliti, sebagai persiapan menjadi calon pendidik dan sebagai salah satu
syarat untuk menyelesaikan jenjang program S1 Pendidikan di Jurusan Fisika

FMIPA UNP.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teoritis
1. Hakikat Pembelajaran Fisika

Pembelajaran mengandung makna adanya kegiatan mengajar dan belajar,
dimana pihak yang mengajar adalah guru dan yang belajar adalah siswa. Cecep
(2011: 5) mengemukakan bahwa “pembelajaran merupakan suatu usaha sadar
guru untuk membantu siswa agar dapat belajar sesuai dengan kebutuhan dan
minatnya”. Pembelajaran berorientasi pada pengembangan pengetahuan, sikap,
dan keterampilan siswa sebagai sarana pembelajaran. Hal ini sejalan dengan
pendapat Suharsimi (1993: 4) yang mengatakan bahwa “pembelajaran adalah
bantuan pendidikan kepada anak didik agar mencapai kedewasaan di bidang
pengetahuan, keterampilan dan sikap”. Berdasarkan kedua pendapat ini dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan suatu usaha yang dilakukan guru
untuk membantu siswa memperoleh suatu pengetahuan, sikap dan keterampilan
sesuai dengan kebutuhan dan minatnya.

Fisika merupakan bagian dari llmu Pengetahuan Alam (IPA) yang proses
pembelajarannya bukan hanya sekedar penguasaan kumpulan pengetahuan yang
berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan
proses penemuan. Sutrisno (2006: 2) mengatakan bahwa “Hakikat Fisika sama
dengan hakikat IPA atau Sains, hakikat Fisika adalah sebagai produk, Fisika
sebagai sikap, dan Fisika sebagai proses”. Dari kutipan dapat dikemukakan bahwa

pada hakikatnya Fisika merupakan ilmu pengetahuan tentang gejala alam yang

10
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dituangkan berupa fakta, konsep, prinsip, dan hukum yang teruji kebenarannya
dan melalui suatu rangkaian kegiatan dalam metode ilmiah.

Fisika pada hakikatnya adalah Fisika sebagai produk, sikap, dan proses.
Fisika sebagai produk merupakan sebuah kumpulan pengetahuan yang
dikumpulkan dan disusun secara sistematik. Kumpulan pengetahuan Fisika dapat
berupa fakta, konsep, prinsip, hukum, rumus, teori dan model. Fisika sebagai
proses memberikan gambaran mengenai cara untuk penyelidikan atau pendekatan
yang digunakan untuk menyusun pengetahuan. Pemahaman Fisika sebagai proses
sangat berkaitan dengan fenomena, dugaan, pengamatan, pengukuran,
penyelidikan, dan publikasi. Fisika sebagai sikap menggambarkan bagaimana
sikap yang diterapkan dalam penyusunan pengetahuan Fisika yang berasal dari
pemikiran. Pemikiran-pemikiran ini dapat berupa rasa ingin tahu dan rasa
penasaran mereka yang besar, diiringi dengan rasa percaya, sikap objektif, jujur
dan terbuka serta mau mendengarkan pendapat orang lain (Sutrisno, 2006).

Pembelajaran Fisika merupakan suatu usaha yang dilakukan guru untuk
membantu siswa memahami konsep-konsep dan prinsip-prinsip Fisika dengan
kemampuannya sendiri. Siswa akan memperoleh pengetahuan melalui
pembelajaran Fisika. Keberadaan guru sebagai pengajar sangat berperan penting
dalam pembelajaran Fisika. Menurut Sutrisno (2006: 16)

Pembelajaran Fisika adalah proses menjadikan anak atau siswa belajar

Fisika. Untuk menciptakan pembelajaran Fisika yang baik dan berhasil guru

perlu memahami dengan baik terlebih dahulu materi ajar yang harus

disampaikan, peserta didik atau siswa yang akan mengikuti pelajaran, tujuan

dan hasil belajar yang diharapkan, serta cara mengevaluasi proses dan hasil
pembelajaran.
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Berdasarkan kutipan ini dapat dijelaskan bahwa kesiapan guru untuk mengajar
sangat berperan penting dalam pembelajaran Fisika. Guru harus memahami
terlebih dahulu aspek-aspek penting dalam pembelajaran. Guru juga sebaiknya
melakukan analisis mengenai kesulitan siswa dalam belajar. Upaya untuk
menanggulangi  kesalahpahaman dan kesulitan belajar Fisika umumnya
melibatkan analisis guru tentang hasil belajar siswa mengenai materi terkait.
Analisis tersebut diperlukan untuk membantu guru merancang program dengan
memberikan informasi tentang hasil belajar siswa (Hammer, 1989).

Tujuan pembelajaran adalah tercapainya perubahan perilaku pada siswa
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Siswa akan memahami konsep dan
prinsip Fisika melalui pembelajaran Fisika. Menurut Ahmad (2011: 21-22) fungsi
dan tujuan pendidikan mata pelajaran Fisika di SMA / MA antara lain:

a. menyadari keindahan dan keteraturan alam untuk meningkatkan

keyakinan terhadap keberadaan Allah Tuhan Yang Maha Kuasa,

b. memupuk sikap ilmiah yang meliputi: jujur dan objektif terhadap data,
terbuka dalam menerima pendapat berdasarkan bukti-bukti empiris, ulet
dan tidak cepat putus asa, kritis terhadap pernyataan ilmiah, serta dapat
bekerja sama dengan orang lain,

c. memberi pengalaman untuk dapat mengajukan dan menguji hipotesis
melalui percobaan,

d. mengembangkan berfikir analitis (induktif dan deduktif, kualitatif dan
kuantitatif) dengan menggunakan konsep dan prinsip Fisika untuk
menjelaskan berbagai peristiwa alam dan menyelesaikan masalah,

e. menguasai konsep dan prinsip Fisika, sehingga dapat menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari dan melanjutkan pendidikan ke jenjang
yang lebih tinggi,

f.  membentuk sikap positif terhadap Fisika.

Berdasarkan kutipan dapat dijelaskan bahwa siswa tidak hanya memperoleh

pengetahuan tetapi juga memperoleh perubahan perilaku setelah adanya kegiatan

pembelajaran Fisika. Siswa akan menguasai konsep Fisika dan membentuk sikap
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positif terhadap Fisika. Tujuan pembelajaran Fisika ini diharapkan bisa tercapai
dengan baik di setiap daerah sehingga tujuan pendidikan nasional juga tercapai

dan mampu meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.

2. Bahan Ajar Berbasis ICT

Bahan ajar merupakan bagian dari sumber belajar yang isinya berupa
seperangkat materi pembelajaran yang disusun secara sistematis. Menurut
Depdiknas (2010 : 27) “Bahan ajar adalah segala bentuk bahan berupa
seperangkat materi yang disusun secara sistematis yang digunakan untuk
membantu guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran”. Dari kutipan dapat
dikemukakan bahwa bahan ajar merupakan seperangkat materi yang dapat
memudahkan siswa dalam memahami materi tersebut saat proses kegiatan
pembelajaran berlangsung.

Bahan ajar merupakan bagian penting dalam pelaksanaan pendidikan di
sekolah termasuk dalam pembelajaran Fisika. Penguasaan konsep Fisika mungkin
tidak sepenuhnya tercapai tanpa menggunakan bahan ajar. Pembelajaran Fisika
tanpa bahan ajar tentu dapat mengakibatkan prestasi akademik yang buruk
(Oladejo, 2011). Penggunaan bahan ajar dalam pembelajaran dapat meningkatkan
prestasi siswa karena akan membantu siswa dalam proses belajar. Guru juga akan
lebih mudah dalam melaksanakan pembelajaran Fisika.

Bahan ajar memiliki berbagai macam jenis yang dapat digunakan saat proses
pembelajaran. Menurut Depdiknas (2010 : 27) jenis-jenis bahan ajar yaitu :

a. Bahan ajar cetak, antara lain hand out, buku, modul, poster, brosur,
lembar kerja siswa, wallchart, photo atau gambar, dan leaflet;
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b. Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan
compact disk audio;

c. Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti compact disk video,
film ;

d. Bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching material) seperti
CAl (Komputer Assisted Instruction), compact disk (CD) multimedia
pembelajaran interaktif, dan

e. Bahan ajar berbasis web (web based learning materials).

Berdasarkan kutipan ini dapat dikemukakan bahwa bahan ajar dapat dikategorikan
dua macam vyaitu bahan ajar cetak dan bahan ajar tidak cetak. Bahan ajar cetak
dapat berupa buku paket. Salah satu bahan ajar tidak cetak adalah bahan ajar
berbasis WEB. Bahan ajar yang dimaksud disini adalah bahan ajar berbasis ICT
(Information and Communication Technologies).

Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi dapat dimanfaatkan
dalam bidang pendidikan. Menurut Daryanto (2010: 169)

Salah satu kebijakan yang dikeluarkan dan bisa dijadikan landasan dalam

pendayagunaan ICT untuk pendidikan adalah Action Plan for the

Development and Implementation of Information and Communication

Technologies (ICT) in Indonesia yang berisi rencana pelaksanaan

pendayagunaan telematika dalam bidang pendidikan seperti pendayagunaan

ICT sebagai media pembelajaran di sekolah dan menfasilitasi
pendayagunaan internet untuk meningkatkan efisiensi proses pembelajaran.

Berdasarkan kutipan dapat dijelaskan bahwa rencana untuk pendayagunaan
telematika dalam bidang pendidikan adalah penggunaan ICT sebagai media
pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu perlu adanya penyusunan bahan ajar
berbasis ICT agar bahan ajar dapat diakses melalui WEB dan pendayagunaan ICT
dalam bidang pendidikan dapat terlaksana dengan semestinya.

Penyusunan bahan ajar perlu diperhatikan bagaimana struktur dari bahan
ajar itu sendiri. Menurut Sungkowo (2010: 14-15) bahan ajar harus memuat:

a. Judul, kelas, semester dan identitas penyusun
b. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar
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c. Indikator Pencapaian
d. Materi Bahan Ajar
e. Latihan soal

f.  Uji kompetensi

g. Referensi

Pendapat Sungkowo menegaskan bahwa untuk membuat suatu bahan ajar yang
baik minimal harus mempunyai tujuh komponen penting yang saling
berhubungan. Ketujuh komponen dari bahan ajar berpengaruh untuk membantu
siswa memahami bahan yang sedang mereka pelajari.

Bahan ajar berbasis ICT merupakan bahan ajar yang memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi. Menurut Sungkowo (2010 : 8) “Bahan ajar
berbasis TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) adalah bahan ajar yang
disusun dan dikembangkan dengan menggunakan alat bantu TIK untuk mengolah
data, termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan, memanipulasi
data dalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas”.
Penggunaan bahan ajar TIK dalam kegiatan pembelajaran memungkinkan siswa
mempelajari suatu kompetensi dasar (KD) secara runtut, sistematis, interaktif dan
inovatif sehingga diharapkan semua kompetensi tercapai secara utuh dan terpadu.

Beberapa keunggulan bahan ajar berbasis ICT menurut Sungkowo (2010 : 8)
antara lain sebagai berikut:

a. memberikan kemudahan bagi pendidik dalam proses pembelajaran untuk

menjelaskan hal-hal yang abstrak.

b. berubahnya peran peserta didik dari yang biasanya pasif menjadi aktif

serta mempunyai ketertarikan pada materi yang sedang dibahas.

c. peserta didik dapat belajar atau menelaah bahan ajar sewaktu waktu

karena bahan ajar dapat tersimpan di komputer.

d. pendidik dan peserta didik dapat menggunakan bahan ajar atau petunjuk

belajar yang terstruktur dan terjadwal melalui jaringan internet, sehingga
keduanya bisa saling menilai sampai berapa jauh bahan ajar dipelajari.
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e. tersedianya fasilitas e-moderating di mana pendidik dan peserta didik
dapat berkomunikasi secara mudah melalui fasilitas internet secara
regular atau kapan saja kegiatan berkomunikasi itu dilakukan dengan
tanpa dibatasi oleh jarak, tempat dan waktu.

f. baik pendidik maupun peserta didik dapat melakukan diskusi dan
berinteraksi melalui fasilitas-fasilitas internet yang dapat dilakukan
secara kelompok/group.

Berdasarkan kutipan dapat dikemukakan bahwa bahan ajar berbasis ICT ini
memiliki keunggulan yang membantu pendidik dan peserta didik saat

pembelajaran berlangsung untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimal.

3. Integrasi Konsep MSTBK pada Materi Pembelajaran

Integrasi merupakan gabungan dari beberapa bagian untuk menjadi satu
kesatuan. Istilah integrasi sendiri berasal dari bahasa Inggris yaitu integrate yang
artinya menggabungkan, menyatupadukan, dan mempersatukan. Pengintegrasian
perlu dilakukan dalam pembelajaran Fisika agar pembelajaran lebih mudah
diingat. Pembelajaran Fisika akan menjadi lebih bermakna jika mengintegrasikan
pengetahuan lain dalam pembelajaran.

Matematika mempelajari bagaimana cara menganalisis dan memecahkan
masalah yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Matematika mempunyai
peranan penting dalam pembelajaran Fisika. Matematika merupakan alat bantu
untuk menyelesaikan masalah dan soal-soal dalam pembelajaran Fisika. Menurut
Sukardiyono (2002 : 121) “Fisika merupakan Sains yang bersifat kuantitatif,
sehingga pada dasarnya semua konsep Fisika dapat diyatakan dalam bentuk
angka. Rumusan matematis akan memberikan kesederhanaan dalam memberikan
konsep maupun memudahkan dalam pemahaman akan gejala Fisika yang terjadi”.

Berdasarkan kutipan ini dapat dinyatakan bahwa peranan matematika sangat besar



17

dalam pembelajaran Fisika untuk membantu pemecahan masalah dan
memudahkan dalam pemahaman konsep-konsep Fisika. Oleh karena itu agar
dapat menguasai Fisika dengan mudah perlu kemampuan matematis yang baik.

Fisika merupakan cabang dari ilmu pengetahuan alam (Natural Sains).
Natural Sains terdiri dari beberapa cabang ilmu seperti Biologi dan Kimia.
Menurut Asri (2008 :2) “Sains adalah disiplin ilmu yang terdiri dari physical
sciences (ilmu Fisik) dan life sciences (ilmu Biologi). llmu yang termasuk
physical sciences adalah ilmu-ilmu Astronomi, Kimia, Geologi, Mineralogi,
Meteorology, dan Fisika, sedangkan life science meliputi Biologi (Anatomi,
Fisiologi, Zoology, Sitologi, Embriologi, Mikrobiologi)”. Berdasarkan kutipan
dapat dijelaskan bahwa Sains merupakan kumpulan pengetahuan yang memiliki
berbagai cabang ilmu yang saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya.
Pengetahuan tersebut dapat berupa fakta, konsep, dan teori yang menjelaskan
tentang alam.

Fisika dapat dipelajari dengan menghubungkan natural sains lain dalam
materi pembelajaran. Menurut Asri (2008: 2) “cara memandang Sains bersifat
analisis, melihat sesuatu secara lengkap dan cermat serta dihubungkan antara satu
fenomena dengan fenomena yang lain sehingga secara keseluruhannya
membentuk suatu perspektif yang baru tentang objek yang diamati”.
Pengintegrasian Fisika dengan natural sains lain akan membentuk pemahaman

baru sehingga pembelajaran Fisika lebih mudah diingat.
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Prinsip-prinsip Fisika sangat berperan penting dalam industri proses Kimia.
Teknik Kimia tidak hanya mempelajari Kimia tetapi juga mempelajari ilmu
Fisika. Menurut Harrys (2003: 5)

Teknik Kimia adalah salah satu dari bagian ilmu teknik yang mempelajari

tentang bagaimana cara mengubah bahan baku (raw material) menjadi

barang jadi atau tengah jadi yang mempunyai sifat Fisika, Kimia atau
keduanya yang berbeda dari bahan semula untuk kepentingan meningkatkan

kesejahteraan umat manusia. Dari defenisi ini terlihat jelas bahwa Fisika
merupakan ilmu fondasi penting bagi ilmu teknik Kimia.

Dari kutipan dapat diungkapkan bahwa Fisika dan Kimia saling berhubungan satu
sama lain. llmu Fisika berperan penting dalam Teknik Kimia karena Fisika
merupakan dasar dalam mempelajari Kimia.

Biologi sebagai salah satu bagian dari Sains juga berhubungan dengan
Fisika. Banyak kaitan antara Fisika dengan Biologi yang membahas tentang
proses kehidupan. Sebagai contoh proses pernapasan manusia dapat dijelaskan
berdasarkan persamaan keadaan gas ideal yang dipelajari pada pembelajaran
Fisika. Persamaan keadaan gas ideal dapat menjelaskan hubungan tekanan dan
volume pada ruang tertutup. Proses pernapasan dapat terjadi karena adanya
perbedaan tekanan di dalam dan di luar paru-paru sehingga udara bisa masuk dan
keluar paru-paru melalui hidung dan mulut.

Fisika dan teknologi merupakan dua hal yang saling berhubungan satu sama
lain. Banyak teknologi yang dikembangkan berdasarkan pengetahuan Fisika.
Teknologi tidak akan bisa berkembang tanpa adanya Fisika, dan sebaliknya Fisika
membutuhkan teknologi untuk menyediakan fasilitas dan peralatan penelitian
yang akurat (Redish: 1). Sebagai contoh, mesin uap tidak akan ditemukan tanpa

adanya penelitian di bidang ilmu pengetahuan Fisika. Di lain pihak, keberhasilan
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pembuatan mesin uap ini mendorong penelitian lebih lanjut dalam bidang Fisika
yang berkaitan dengan Teori Panas dan Termodinamika.

Alam tidak terlepas dalam kehidupan manusia. Manusia dan alam saling
berhubungan satu sama lain. Alam harus dijaga keseimbangannya agar tidak
menimbulkan bencana yang dapat menganggu kesejahteraan manusia. Banyak
bencana alam yang terjadi saat ini, seperti banjir, gunung meletus, kebakaran dan
lainnya. Undang-undang No. 24 tahun 2007 tentang penanggulangan bencana
mengatakan bahwa “bencana alam adalah bencana yang diakibatkan oleh
peristiwa atau serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam antara lain berupa
gempa bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, angin topan dan tanah
longsor”. Bencana-bencana tersebut mengakibatkan banyak kerugian yang terjadi
seperti korban jiwa, kerugian materi dan trauma bagi korban bencana. Oleh karena
itu perlu adanya usaha berbagai pihak untuk menanggulangi masalah ini.

Bencana alam berhubungan dengan Sains terutama Fisika karena bencana
terjadi akibat terganggunya keseimbangan parameter Fisika. Pengetahuan Fisika
sangat diperlukan untuk dapat menanggulangi bencana alam. Siswa akan
memperoleh informasi mengenai gejala-gejala Fisika pada suatu bencana alam
dengan mengintegrasikan bencana alam dalam pembelajaran Fisika sehingga
siswa memiliki kesiapan mental dalam menghadapi bencana alam.

Pendidikan karakter merupakan sebuah istilah yang tidak asing lagi dalam
dunia pendidikan saat ini. Menurut Dharma (2012 : 5) “pendidikan karakter
merupakan pendidikan yang terintegrasi dengan pembelajaran yang terjadi pada

semua mata pelajaran, diarahkan pada penguatan dan pengembangan perilaku
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anak secara utuh”. Berdasarkan kutipan ini dapat dikatakan bahwa pendidikan
karakter perlu diintegrasikan pada semua mata pelajaran termasuk Fisika.

Karakter berasal dari nilai tentang sesuatu. Suatu nilai yang diwujudkan
dalam bentuk perilaku anak itulah yang disebut karakter. Menurut Dharma (2012 :
12) “nilai yang dianggap penting dalam kehidupan manusia saat ini yaitu jujur,
kerja keras, tegas, sabar, ulet, ceria, teguh, terbuka, visioner, mandiri, tegar,
pemberani, reflektif, tanggung jawab, disiplin, dan sebagainya. Berdasarkan
kutipan ini dapat dijelaskan bahwa terdapat berbagai nilai yang dapat
diidentifikasikan sebagai nilai-nilai yang ada dalam kehidupan saat ini. Nilai-nilai
ini perlu diintegrasikan dalam pembelajaran Fisika.

Religius merupakan nilai kebenaran yang bersumber dari kepercayaan atau
agama. Kerja keras adalah usaha untuk memenuhi keperluan hidup yang disertai
sikap optimis. Rasa ingin tahu merupakan dorongan untuk mengetahui hal baru
dengan suatu pengamatan. Kerjasama adalah pekerjaan yang biasanya dikerjakan
oleh individu tapi dikerjakan secara bersamaan oleh dua orang atau lebih dengan
tujuan agar pekerjaan tersebut menjadi lebih ringan. Disiplin meliputi ketaatan

dan hormat terhadap ketentuan/peraturan/norma yang berlaku.

4. Materi Teori Kinetik Gas dan Termodinamika

Materi Teori Kinetik Gas dan Termodinamika merupakan materi yang
dipelajari siswa SMA kelas XI program IPA semester 2. Materi ini diajarkan
untuk mencapai dua kompetensi dasar yaitu KD 3.1 Mendeskripsikan sifat-sifat
gas ideal monoatomik dan KD 3.2 Menganalisis perubahan keadaan gas ideal

dengan menerapkan hukum Termodinamika. Kompetensi dasar ini disusun untuk
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mencapai standar kompetensi 3. Menerapkan konsep Termodinamika dalam
mesin kalor.

Teori kinetik gas mempelajari sifat-sifat makroskopik dan mikroskopik gas.
Marthen (2006: 283) menyatakan bahwa “sifat-sifat makroskopik gas adalah sifat-
sifat yang dapat diukur, seperti volum, tekanan, suhu, dan massa. Sifat-sifat
mikroskopik gas adalah sifat-sifat yang didasarkan pada kelakuan molekul-
molekul gas”. Berdasarkan kutipan dapat dijelaskan bahwa sifat-sifat atau
kelakuan suatu gas dipelajari dalam teori Kkinetik gas. Teori Kinetik gas juga
didasarkan pada asumsi tentang gas ideal yang bekerja paling baik pada tekanan
sangat rendah dan suhu sangat tinggi, ketika molekul gas terpisah jauh, dan dalam
gerakan yang cepat (Young, 2002).

Materi teori kinetik gas memerlukan matematika untuk menyelesaikan soal-
soal terkait. Pengetahuan Sains dan teknologi dapat diintegrasikan dengan materi
ini. Sebagai contoh balon udara terbang melayang-layang di udara sering terlihat
dalam kehidupan sehari-sehari. Bagaimana balon udara tersebut bisa terbang
dapat dijelaskan melalui teori Kinetik gas. Balon udara diisi dengan gas helium
yang memiliki sifat-sifat tertentu sehingga balon bisa melayang. Helium
merupakan gas yang paling ringan setelah Hidrogen sehingga dapat terbang.
Helium merupakan gas yang paling stabil sehingga tidah mudah terbakar. Oleh
karena itu gas Helium sering digunakan untuk diisi dalam balon udara. Sifat-sifat
dari gas Helium ini dipelajari dalam pembelajaran Kimia.

Banyak pada kehidupan sehari-hari ditemui peralatan yang bekerja

berdasarkan konsep Termodinamika. Misalnya, radiator yang tersimpan pada
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setiap mesin mobil merupakan alat termodinamika yang dapat menyerap panas
yang cukup tinggi. Bila mobil tidak memakai pendingin radiator, mungkin dalam
waktu singkat mobil tersebut akan terbakar habis. Selain itu masih banyak lagi
aplikasi Termodinamika dalam berbagai kehidupan sehari-hari, seperti
pembangkit listrik berbahan bakar fosil dan nuklir, sistem energi alternatif, sistem
pembakaran, serta sistem pendukung kehidupan.

Termodinamika merupakan cabang dari ilmu Fisika. Moran (2004: 1)
mengatakan bahwa “Termodinamika berasal dari bahasa Yunani therme (kalor)
dan dynamis (gaya). Termodinamika adalah ilmu yang mempelajari pergerakan
daya dari kalor (heat), yaitu kemampuan benda panas untuk menghasilkan kerja
(work)”. Berdasarkan kutipan dapat dijelaskan bahwa termodinamika merupakan
ilmu yang mempelajari tentang kalor dan perpindahan energi yang mengkasilkan
usaha. Sejalan dengan ini Setya (2009: 260) menyatakan bahwa “Termodinamika
merupakan salah satu cabang ilmu Fisika yang memusatkan perhatian pada energi
(terutama energi panas) dan transformasinya”. Transformasi energi pada
termodinamika berlandaskan pada dua hukum, vyaitu hukum pertama
termodinamika yang merupakan pernyataan lain dari hukum kekekalan energi dan
hukum kedua termodinamika yang memberikan batasan tentang arah perpindahan
kalor yang dapat terjadi.

Materi Teori Kinetik Gas dan Termodinamika sering dijumpai dalam
kehidupan sehari-hari. Penggunaan matematika sebagai alat bantu dalam
pemecahan masalah dan soal-soal mengenai Teori Kinetik Gas dan

Termodinamika sangat diperlukan. Selain itu juga diperlukan pengintegrasian
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pengetahuan Sains, teknologi, dan bencana alam yang terkait dengan konsep
Termodinamika. Fisika yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari

memudahkan siswa untuk mendalami karakter yang diterapkan.

5. Kompetensi Siswa

Kompetensi siswa adalah kemampuan siswa yang dihasilkan selama
mengikuti pembelajaran. Menurut Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
(2010: 9) “kompetensi diartikan sebagai kemampuan yang dibutuhkan untuk
melakukan atau melaksanakan pekerjaan yang dilandasi oleh pengetahuan,
keterampilan dan sikap kerja”. Berdasarkan kutipan dapat dikemukakan bahwa
kompetensi merupakan kemampuan yang dihasilkan siswa selama mengikuti
pembelajaran berupa pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

Kompetensi  merupakan kemampuan seseorang untuk  bersikap,
menggunakan pengetahuan dan keterampilan untuk mengatasi situasi yang
kompleks dan tak terduga (Westera, 2001). Siswa membutuhkan kompetensi
untuk dapat melakukan tugas di sekolah. Kompetensi juga dapat dijadikan
patokan yang digunakan guru untuk menentukan tingkat keberhasilan siswa
menguasai materi pelajaran yang telah dipelajari.

Guru dapat mengetahui siswa-siswa mana yang sudah berhasil menguasai
materi dan siswa-siswa mana yang belum menguasai materi dengan adanya
penilaian hasil belajar. Pernyataan ini diperkuat oleh Nana (2011: 22) yang
menyatakan bahwa “hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki
siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”. Berdasarkan kutipan

dijelaskan bahwa siswa akan memperoleh pengetahuan, pengalaman dan



24

kemampuan melalui proses pembelajaran. Guru melakukan evaluasi terhadap
penguasaan materi siswa pada akhir pembelajaran. Hasil belajar siswa dilihat
melalui evaluasi yang diberikan guru. Kompetensi siswa dapat dinilai berdasarkan
hasil belajar yang diperoleh setelah siswa mendapatkan pengalaman belajar
melalui proses pembelajaran.

Pencapaian kompetensi yang akan dilihat pada proses pembelajaran terdiri
dari tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor. Menurut
Nana (2011: 23) klasifikasi hasil belajar dibagi menjadi tiga ranah, yaitu ;

a. Ranah kognitif (pengetahuan), berkenaan dengan hasil belajar intelektual
yang terdiri dari enam aspek, yaitu: aspek pengetahuan atau ingatan,
pemahaman, aplikasi, analisa, sintesa, dan evaluasi.

b. Ranah afektif (sikap), berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima
aspek, yaitu: penerimaan, jawaban, penilaian, organisasi, dan
internalisasi.

c. Ranah psikomotor (keterampilan), berkenaan dengan hasil belajar
keterampilan dan kemampuan bertindak yang terdiri atas enam aspek
yaitu: gerakan reflex, keterampilan gerakan dasar, kemampuan

perceptual, keharmonisan atau ketetapan, gerakan keterampilan, ekspresif
dan intepretatif.

Berdasarkan kutipan ini dapat disimpulkan bahwa penilaian hasil belajar dapat
dibagi atas tiga ranah penilaian yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.
Bahan ajar Fisika yang mengintegrasikan MSTBK tidak hanya memuat
materi pelajaran tetapi juga menghubungkan materi dengan pengetahuan Sains,
teknologi, dan bencana alam. Selain itu, bahan ajar juga memiliki prasyarat
Matematika yang memudahkan siswa menyelesaikan soal-soal Fisika. Sikap yang
diterapkan siswa dalam mempelajari materi akan membangun karakter siswa.
Bahan ajar Fisika yang mengintegrasikan MSTBK dapat menumbuhkan

kesungguhan belajar sehingga kompetensi siswa meningkat.
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B. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Berdasarkan hasil penelusuran penulis di perpustakaan ditemukan ada dua
penelitian yang relevan. Pertama, penelitian yang berjudul Pembuatan bahan ajar
Fisika berbasis ICT dengan mengintegrasikan MSTBK materi gerak dan sifat
elastisitas untuk mencapai kompetensi siswa SMA kelas XI (Dea, 2014). Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa deskripsi produk bahan ajar memiliki kriteria
sangat valid, penggunaan bahan ajar praktis dan efektif dalam meningkatkan hasil
belajar dan nilai karakter siswa serta membantu siswa dalam memahami materi
pembelajaran kelas XI semester 1.

Kedua penelitian yang berjudul Pembuatan bahan ajar fisika berbasis ICT
dengan mengintegrasikan MSTBK pada materi getaran, energi dan momentum
untuk mencapai kompetensi siswa kelas Xl SMA. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis ICT mengintegrasikan MSTBK berada
pada kategori sangat valid. Penggunaan bahan ajar praktis dan efektif dalam
meningkatkan hasil belajar dan nilai karakter siswa. Bahan ajar juga dapat
menunjang proses pembelajaran karena bahan ajar ini membantu guru dan siswa
dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan kedua peneliti dijelaskan
bahwa peneliti mengembangkan bahan ajar Fisika berbasis ICT dengan
mengintegrasikan MSTBK pada materi kelas XI semester 1. Bahan ajar ini
membantu siswa memahami materi yang sedang dipelajari. Hal ini ditandai

dengan peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penggunaan bahan
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ajar. Saran yang dikemukakan peneliti adalah perlu dikembangkan bahan ajar
berbasis ICT dengan mengintegrasikan MSTBK pada materi kelas XI semester 2.
Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian Dea dan Widya adalah
pada aspek materi pembelajaran. Dea mengembangkan bahan ajar berbasis ICT
dengan 3 topik pembelajaran, yaitu kinematika dengan analisis vektor, hukum
gravitasi Newton dan sifat elastisitas bahan. Widya mengembangkan bahan ajar
dengan 4 topik pembelajaran, yaitu gerak harmonik sederhana, usaha dan energi,
penerapan hukum konservasi energi, serta impuls dan momentum. Kedua
penelitian ini mengembangkan bahan ajar Fisia untuk siswa SMA kelas Xl
semester 1. Pada penelitian ini penulis mengembangkan bahan ajar berbasis ICT
dengan 2 topik pembelajaran, yaitu teori Kinetik gas dan Termodinamika. Kedua

topik ini diajarkan pada siswa SMA kelas XI semester 2.

C. Kerangka Berpikir

Bahan ajar berbasis ICT merupakan bahan ajar yang memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi dalam penggunaannya. Bahan ajar yang
memanfaatkan fasilitas internet memudahkan guru dan siswa dalam mempelajari
materi Teori Kinetik Gas dan Termodinamika. Bahan ajar ini mudah diakses,
memudahkan guru untuk menjelaskan hal-hal yang abstrak, dan memiliki
tampilan yang menarik sehingga dapat menumbuhkan kesungguhan belajar siswa.

Bahan ajar berbasis ICT perlu diintegrasikan dengan Matematika, Sains,
teknologi dan bencana alam. Bahan ajar berbasis ICT yang mengintegrasikan
MSTBK dapat memudahkan siswa dalam memahami materi Teori Kinetik Gas

dan Termodinamika. Prasyarat Matematika yang terdapat dalam bahan ajar
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memudahkan siswa untuk menyelesaikan soal-soal. Materi yang dikaitkan dengan
Sains, teknologi dan bencana alam membuat siswa lebih mudah mengingat
konsep-konsep yang ada pada materi ini. Sikap yang diterapkan siswa dalam
mempelajari materi dapat membangun karakter siswa dan menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Matematika merupakan alat bantu untuk menyelesaikan/menyederhanakan
masalah dan soal-soal dalam pembelajaran Fisika. Prasyarat matematika yang
terdapat dalam bahan ajar dapat mengatasi permasalahan siswa dalam
memecahkan soal-soal Fisika. Sains yang memiliki cakupan luas dapat
diintegrasikan dalam materi Teori Kinetik gas dan Termodinamika. Teknologi
tidak akan berkembang tanpa adanya Fisika, dan sebaliknya Fisika membutuhkan
teknologi dalam pembelajaran Fisika. Bencana alam berkaitan dengan Fisika
karena bencana terjadi akibat terganggunya keseimbangan parameter Fisika. Nilai
karakter yang diintegrasikan dalam pembelajaran Fisika dapat membentuk
perilaku siswa secara utuh. Siswa dapat dengan mudah mengingat dan memahami
materi dengan menghubungkan Sains kedalam materi ini.

Bahan ajar berbasis ICT dengan mengintegrasikan MSTBK dapat diterapkan
dalam pembelajaran di kelas sehingga diharapkan meningkatkan kompetensi
siswa. Untuk lebih memahami keterkaitan antar variabel dapat diperhatikan

kerangka berpikir pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka Berpikir

D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang telah diuraikan dapat
dirumuskan hipotesis dari penelitian ini. Sebagai hipotesis kerja peneliti yaitu :

1. Desain dan deskripsi produk bahan ajar berbasis ICT pada materi Teori
Kinetik Gas dan Termodinamika dengan mengintegrasikan MSTBK masing-
masing adalah valid dan baik.

2. Penggunaan produk bahan ajar berbasis ICT pada materi Teori Kinetik Gas
dan Termodinamika dengan mengintegrasikan MSTBK adalah praktis dan

efektif pada pembelajaran Fisika siswa kelas XI semester 2.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat
dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Validasi bahan ajar Fisika berbasis ICT mengintegrasikan MSTBK materi
Teori Kinetik Gas dan Termodinamika dalam pembelajaran siswa kelas XI
semester 2 berada pada kategori sangat valid. Hal ini ditandai dengan nilai
rata-rata validitas dari tenaga ahli dan praktisi masing-masing 86,17 dan 86,5.
Deskripsi bahan ajar Fisika berbasis ICT mengintegrasikan MSTBK berisi
sepuluh menu utama yang mudah diakses sehingga membantu guru dan siswa
dalam pembelajaran.

2. Penggunaan bahan ajar Fisika berbasis ICT mengintegrasikan MSTBK dalam
pembelajaran siswa kelas XI semester 2 adalah praktis. Hal ini ditandai
dengan nilai rata-rata kepraktisan penggunaan bahan ajar adalah 84. Bahan
ajar berbasis ICT dengan mengintegrasikan MSTBK efektif digunakan dalam
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar dan nilai karakter siswa. Hal
ini ditandai dengan peningkatan hasil belajar dan nilai karakter siswa sebelum
dan sesudah penggunaan bahan ajar Fisika berbasis ICT mengintegrasikan
MSTBK. Hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penggunaan bahan ajar
masing-masingnya adalah 43 dan 79. Nilai karakter siswa sebelum dan

sesudah penggunaan bahan ajar adalah 70 dan 85.

86
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B. Saran

Berdasarkan keterbatasan dalam pembahasan, maka dapat dikemukakan

beberapa saran diantaranya:

1.

Guru atau peneliti selanjutnya dapat mengembangkan materi pada bahan ajar
untuk seluruh materi pelajaran kelas X dan XII. Pelaksanaan pembelajaran
dengan bahan ajar ini bisa menggunakan bermacam-macam strategi dan

metoda untuk mendapatkan hasil yang lebih baik.

. Siswa, sebagai sumber belajar yang bisa meningkatkan perhatian dan

kesungguhan dalam mempelajari Fisika.

Peneliti selanjutnya dapat melakukan uji coba lebih luas dengan kelompok
skala lebih besar.

Sekolah sebaiknya lebih memperhatikan sarana dan prasarana terutama dalam
bidang teknologi dan informsi sehingga dapat menunjang proses pembelajaran.
Siswa sebaiknya membawa laptop, modem atau perangkat lainnya agar lebih

maksimal dalam penggunaan bahan ajar.
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